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BAB I 

PE~NDAHULUAN 

1.1 Latar Be~lakang  

Pe~ndidikan me~rupakan pondasi utama bagi pe~mbangunan sumbe~r daya 

manusia yang be~rkualitas dan be~rdaya saing yang me~ndorong ke~majuan 

dibidang sosial dan e~konomi. Pe~ndidikan me~njadi salah satu prose~s pe~nting 

dalam ke~hidupan manusia yang be~rpe~ran dalam pe~mbe~ntukan karakte~r, 

ke~te~rampilan, dan pe~nge~tahuan individu. Salah satu kompone~n utama dalam 

siste~m Pe~ndidikan, yaitu se~kolah yang dibe~ntuk dan didirikan untuk 

me~mpe~lajari nilai-nilai yang dipe~rlukan dalam dunia ke~rja maupun pada 

ke~hidupan se~hari-hari. Se~kolah juga me~njadi are~na sosial te~mpat siswa 

be~rinte~raksi, be~lajar be~rsosialisasi, me~nge~mbangkan ke~mampuan 

be~rkomunikasi, be~rpikir kritis, me~latih ke~rja sama, me~ndidik siswa me~nge~nai 

tanggung jawab, disiplin, dan rasa e~mpati te~rhadap se~sama. Ke~se~luruhan nilai 

ini me~rupakan aspe~k pe~nting dari pe~ndidikan holistik yang be~rtujuan untuk 

me~nghasilkan individu yang be~rkualitas. 

Be~rbagai upaya te~lah dilakukan ole~h pe~me~rintah untuk me~ningkatkan 

kualitas Pe~ndidikan di Indone~sia, me~lalui pe~nye~diaan guru yang kompe~te~n, 

dan pe~mbe~rian sarana prasarana yang me~madai di se~luruh wilayah. De~ngan 

kompe~te~nsi yang te~rus dipe~rbarui, guru dapat me~nciptakan pe~mbe~lajaran 

yang inovatif, inte~raktif, dan me~narik bagi siswa, se~hingga dapat 

me~ningkatkan hasil be~lajar siswa. Ke~se~jahte~raan guru me~njadi salah satu 

faktor pe~nting yang me~mpe~ngaruhi tingginya kualitas pe~ndidikan, guru yang 

me~rasa puas de~ngan pe~ke~rjaannya me~re~ka ce~nde~rung akan me~miliki motivasi 
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yang tinggi untuk be~ke~rja le~bih baik dan me~mbe~ri pe~rhatian le~bih 

ke~pada siswanya. Se~bagai pe~nunjang te~rcapainya tujuan organisasi, pe~gawai 

te~ntunya me~miliki pikiran, pe~rasaan, dan ke~inginan yang dapat 

me~mpe~ngaruhi sikap yang me~re~ka tujukan te~rhadap pe~ke~rjaan yang 

dilimpahkan maupun dibe~bankan. Sikap pe~gawai te~rhadap pe~ke~rjaan yang 

dilimpahkan atau dibe~bankan te~rse~but dike~nal de~ngan istilah ke~puasan ke~rja 

yang dapat ditimbulkan ole~h pe~ke~rjaan, pe~ralatan, lingkungan, dan 

ke~butuhan. 

Ke~puasan ke~rja me~njadi salah satu hal yang pe~nting dalam suatu 

organisasi kare~na ke~puasan ke~rja me~rupakan suatu krite~ria yang digunakan 

untuk me~ngukur ke~be~rhasilan organisasi dalam me~me~nuhi ke~butuhan 

anggota di dalamnya. Pe~ne~litian se~be~lumnya dite~mukan bahwa ke~puasan 

ke~rja me~mpunyai hubungan de~ngan gaji, stre~s ke~rja, pe~mbe~rdayaan 

organisasi dan ke~bijakan administrasi, pre~stasi, pe~rtumbuhan pribadi, 

hubungan de~ngan orang lain, dan kondisi ke~rja dalam organisasi se~cara 

ke~se~luruhan, kare~na ke~puasan ke~rja itu se~ndiri me~rupakan faktor pe~nting bagi 

ke~be~rhasilan suatu organisasi (Wahe~e~d e~t al., 2011). Sirin (2009) 

me~nge~mukakan bahwa se~orang pe~gawai akan me~rasa puas apabila cita-cita 

dalam profe~sinya te~rcapai, ke~mudian pe~gawai te~rse~but akan 

me~nge~mbangkan pe~rasaan positif te~rhadap profe~si atau pe~ke~rjaannya. 

Pe~ndapat lain juga diungkapkan ole~h Osibanjo (2011) dimana pe~latihan dan 

pe~nge~mbangan, kondisi ke~rja, dan re~ward syste~m yang dibe~rikan ole~h 

organisasi ke~pada pe~gawainya dapat me~ningkatkan ke~puasan ke~rja, yang 

te~ntunya akan me~ngurangi tingkat turnove~r.  
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Me~nurut Fre~de~rick He~rzbe~rg (1959) dalam Afani (2008) ada te~ori yang 

me~ndasari konse~p ke~puasan ke~rja yang dike~nal de~ngan “Two Factor The~ory” 

yang me~nyatakan bahwa ada dua faktor yang me~nye~babkan pe~gawai puas dan 

tidak puas dalam be~ke~rja, yaitu faktor satisfie~rs atau “mativator” dan faktor 

dissatisfie~rs atau “hygie~ne~”. Satisfie~rs (mativator) factor se~bagai sumbe~r 

ke~puasan ke~rja, se~dangkan dissatisfie~rs (hygie~ne~) se~bagai factor yang 

me~nye~babkan ke~tidakpuasan ke~rja. Pada pe~ne~litian ini, obje~k yang dipilih 

yaitu guru yang me~ngajar di SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar. SMA Ne~ge~ri 2 

De~npasar me~rupakan salah satu se~kolah me~ne~ngah atas Ne~ge~ri yang te~rle~tak 

di Jalan Je~ndral Sudirman No. 3a, Dauh Puri Ke~lod, Ke~camatan De~npasar 

Barat, Kota De~npasar. SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar ini didirikan tahun 1965 dan 

pada saat ini me~miliki tiga jurusan, yaitu IPA, IPS, dan Bahasa.  

Be~rdasarkan obse~rvasi awal yang te~lah dilakukan, dite~mukan 

pe~rmasalahan yang be~rkaitan de~ngan ke~puasan ke~rja guru SMA Ne~ge~ri 2 

De~npasar, guru tidak me~lihat adanya ke~se~mpatan dalam me~mpe~role~h 

pe~ngalaman baru dan pe~ningkatan ke~mampuan se~lama be~ke~rja pada se~kolah, 

ini bisa te~rjadi kare~na guru te~rje~bak dalam pe~ran yang sangat spe~sifik atau 

akibat te~rlalu fokus pada tugas-tugas rutin yang biasa dilakukan. Ke~mudian, 

pe~ke~rjaan se~bagai se~orang guru tidak hanya me~ngajar di dalam ke~las te~tapi 

juga me~ncakup be~rbagai tugas administratif, se~pe~rti pe~re~ncanaan 

pe~mbe~lajaran, pe~nilaian, dan pe~laporan hasil be~lajar siswa. Be~ban ke~rja yang 

tidak se~imbang, kurang te~rtruktur dan tanggung jawab yang be~ragam se~ring 

kali me~mbuat guru me~rasa te~rte~kan, te~rutama jika me~re~ka tidak me~miliki 

dukungan yang me~madai. Kurangnya dukungan dan sarana untuk 
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me~laksanakan tugas-tugas ini de~ngan baik dapat me~nye~babkan stre~s yang 

be~rdampak pada tingkat ke~puasan ke~rja me~re~ka. 

Ke~mudian, faktor pe~nting ke~dua yang be~rkontribusi te~rhadap 

ke~tidakpuasan ke~rja guru yaitu be~be~rapa guru me~rasa bahwa gaji yang 

me~re~ka te~rima tidak se~padan de~ngan be~ban ke~rja dan tanggung jawab yang 

me~re~ka e~mban. Gaji yang re~ndah se~ring kali me~mbuat guru ke~sulitan 

me~me~nuhi ke~butuhan hidup, te~rutama jika me~re~ka tinggal di wilayah de~ngan 

biaya hidup tinggi. Situasi ini me~nye~babkan ke~tidakpuasan dan ke~inginan 

untuk me~ncari pe~ke~rjaan sampingan atau bahkan be~rpindah profe~si yang 

le~bih me~nguntungkan se~cara finansial, yang dapat be~rdampak pada motivasi 

dan komitme~n me~re~ka te~rhadap pe~ke~rjaan se~bagai pe~ndidik. Ke~mudian, 

be~be~rapa guru juga me~nge~luhkan lambatnya pe~ncairan gaji atau tunjangan 

yang didapatkan dan pe~rbe~daan jumlah tunjangan antar dae~rah. 

Dilihat dari ke~se~mpatan guru untuk me~ndapatkan promosi atau 

ke~naikan jabatan juga me~njadi faktor yang me~me~ngaruhi tingkat ke~puasan 

ke~rja guru. Be~be~rapa guru me~rasa adanya ke~sulitan untuk me~ndapatkan 

promosi kare~na ke~te~rbatasan posisi, guru harus me~nunjukan komitme~n, 

kine~rja, dan ke~mampuan yang baik, se~rta adanya krite~ria yang ke~tat se~rta 

prose~s ke~naikan jabatan ini te~rkadang dianggap te~rlalu birokratis yang 

me~makan waktu lama. Se~lain itu, be~be~rapa guru juga me~rasa bahwa siste~m 

promosi yang ada kurang transparan atau tidak adil bahkan bagi te~naga 

kontrak pe~luang te~rse~but sangat te~rbatas atau bahkan tidak ada sama se~kali, 

se~hingga me~mbuat me~re~ka me~rasa kurang dihargai atas de~dikasi dan 

kontribusi yang te~lah dibe~rikan. Hal ini be~rimplikasi pada kurangnya 
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motivasi dan se~mangat diri guru dalam me~nge~mbangkan pote~nsi yang 

dimiliki le~bih lanjut.  

Lalu, dilihat dari se~gi pe~ngawasan yang dilakukan ole~h pihak se~kolah 

te~rhadap guru, pihak se~kolah sudah me~laksanakan pe~mantauan se~cara 

be~rkala. Pe~mantauan be~rkala yang dilakukan se~cara konstruktif ini 

dilaksanakan untuk me~ndukung pe~nge~mbangan profe~sional guru dan untuk 

me~mbe~rikan umpan positif ke~pada me~re~ka se~hingga hal ini akan dapat 

me~ndorong guru untuk te~rus be~lajar dan me~mpe~rbaiki kine~rja me~re~ka untuk 

le~bih baik lagi. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada be~be~rapa 

guru yang kurang puas de~ngan pe~ngawasan yang dilakukan kare~na te~rbe~bani 

ole~h tuntutan administrative~ yang te~rlalu banyak. Se~dangkan bagi te~naga 

kontrak pe~ngawasan kurang inte~nsif dilakukan se~hingga me~nye~babkan 

ke~tidakje~lasan tanggung jawab dan e~kspe~ktasi kine~rja dari atasan langsung. 

Ke~mudian, dilihat dari hubungan de~ngan re~kan ke~rja sudah baik kare~na 

adanya kolaborasi dan dukungan antara re~kan ke~rja satu de~ngan yang lainnya. 

Walaupun me~mang tidak dapat dipungkiri bahwa masih te~rdapat konflik-

konflik ke~cil diantara re~kan yang satu de~ngan yang lainnya me~nge~nai 

pe~rsaingan dalam hal ke~naikan pangkat atau tunjangan, dan te~naga kontrak 

yang me~rasa te~risolasi kare~na pe~rbe~daan status yang dapat me~nciptakan jarak 

social antar re~kan satu de~ngan lainnya. 

Salah satu kompone~n yang me~mpe~ngaruhi ke~puasan ke~rja guru adalah 

disiplin ke~rja. Dalam me~ningkatkan kualitas sumbe~r daya manusia, suatu 

organisasi pe~rlu dalam me~ningkatkan kualitas dari sumbe~r daya manusia 

de~ngan me~mpe~rhatikan ke~disiplinan ke~rja pe~gawai te~rse~but. Disiplin ke~rja 
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me~rupakan suatu sikap me~nghargai, me~nghormati, patuh, dan taat te~rhadap 

pe~raturan yang be~rlaku di organisasi atau instansi, baik yang te~rtulis maupun 

tidak te~rtulis. Se~orang pe~gawai te~ntunya akan me~laksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya de~ngan baik bila pe~gawai te~rse~but me~miliki disiplin ke~rja 

yang tinggi. Dalam profe~si guru, disiplin ke~rja me~njadi salah satu aspe~k 

pe~nting yang turut me~ne~ntukan ke~be~rhasilan prose~s pe~mbe~lajaran dan 

fondasi pe~nting dalam pe~ndidikan yang be~rkualitas. Disiplin yang baik 

me~mungkinkan guru untuk me~laksanakan tugasnya se~cara konsiste~n, 

profe~sional, dan e~fe~ktif. Guru de~ngan disiplin ke~rja yang tinggi ce~nde~rung 

me~njadi te~ladan yang baik bagi siswa, se~hingga be~rdampak positif pada 

suasana ke~las dan kualitas pe~mbe~lajaran. Se~tiap indikator disiplin, se~pe~rti 

ke~hadiran, ke~taatan te~rhadap pe~raturan dan standar ke~rja, ke~waspadaan, se~rta 

e~tika ke~rja, me~mbe~rikan kontribusi signifikan te~rhadap suasana be~lajar yang 

positif dan pe~ncapaian pe~mbe~lajaran yang optimal.  

De~ngan disiplin ke~rja yang kuat, guru tidak hanya me~nciptakan 

lingkungan yang me~ndukung bagi siswa, te~tapi juga me~mpe~rkokoh 

profe~sionalisme~ dalam profe~si pe~ndidikan. Dilihat dari se~gi ke~hadiran, guru 

di SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar dapat dikatakan sudah baik dan bagus, kare~na 

me~miliki ke~hadiran yang konsiste~n yaitu hadir te~pat waktu pukul 07.00 Wita 

sudah be~rada di lingkungan se~kolah dan tanpa abse~n yang be~rle~bihan. Hal ini 

me~nce~rminkan adanya komitme~n yang dimiliki ole~h se~orang guru te~rhadap 

pe~ke~rjaannya se~kaligus dapat me~mbe~rikan contoh ke~pada siswanya te~ntang 

pe~ntingnya me~nghargai waktu. Ke~te~patan waktu juga me~mungkinkan guru 

untuk dapat me~mulai pe~lajaran se~suai jadwal, se~hingga waktu be~lajar siswa 
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dapat dimanfaatkan se~cara maksimal. De~ngan de~mikian, ke~hadiran yang baik 

bukan hanya me~nce~rminkan disiplin pribadi, te~tapi juga me~nunjukkan bahwa 

guru te~rse~but me~mahami pe~ntingnya pe~ran yang ia e~mban dalam prose~s 

pe~ndidikan siswa. 

Dilihat dari ke~taatan te~rhadap pe~raturan ke~rja, guru di SMA Ne~ge~ri 2 

De~npasar sudah me~ngikuti pe~raturan dan ke~bijakan yang be~rlaku. Guru taat 

dan disiplin te~rhadap pe~raturan se~kolah yang be~rlaku, se~pe~rti jam ke~rja dari 

se~nin-kamis yang dimulai dari pukul 07.00 Wita hingga 16.30 Wita, 

ke~mudian hari jumat dimulai pukul 07.00 Wita hingga 14.30 Wita. Ke~mudian 

dari se~gi pe~nggunaan pakaian juga sudah ditaati de~ngan baik, dimana pada 

hari se~nin guru me~nggunakan baju ke~ki, hari se~lasa me~nggunakan baju 

e~nde~k, hari rabu me~nggunakan ke~me~ja putih, hari kamis me~nggunakan 

pakaian adat, dan hari jumat me~nggunakan pakaian e~nde~k. Se~lain itu, 

pe~nggunaan sumbe~r daya yang dibe~rikan, e~tika dalam be~rinte~raksi de~ngan 

siswa dan re~kan ke~rja juga dapat me~nce~rminkan profe~sionalisme~ dan 

me~nunjukkan bahwa guru me~nghargai aturan yang ada de~mi ke~lancaran 

ope~rasional se~kolah dan kualitas pe~mbe~lajaran di se~kolah. 

Dilihat dari ke~taatan pada standar ke~rja, guru di SMA Ne~ge~ri 2 

De~npasar sudah me~ngikuti pe~doman dan me~tode~ pe~ngajaran yang te~lah 

dite~tapkan ole~h se~kolah atau kurikulum. Guru SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar akan 

me~mastikan bahwa se~tiap mate~ri yang disampaikan se~suai de~ngan standar 

kurikulum dan ke~butuhan pe~mbe~lajaran siswa. Hal ini juga me~ncakup 

pe~ne~rapan me~tode~ pe~ngajaran yang inovatif dan se~suai de~ngan kondisi siswa. 

De~ngan me~njaga standar ke~rja, guru me~nunjukkan komitme~n untuk 
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me~mbe~rikan pe~ndidikan yang be~rkualitas dan te~rstruktur, se~rta me~mastikan 

siswa me~ncapai kompe~te~nsi yang diharapkan. 

Ke~mudian, dilihat dari tingkat ke~waspadaan tinggi pe~gawai, guru di 

SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar sudah me~ne~rapkan ke~waspadaan atau pe~rhatian 

yang tinggi te~rhadap situasi di dalam ke~las dan pe~rke~mbangan se~tiap siswa. 

Ke~waspadaan ini me~mungkinkan guru untuk me~ngantisipasi pe~rmasalahan 

yang mungkin te~rjadi dan me~mastikan suasana be~lajar te~tap kondusif. Guru 

yang waspada juga le~bih re~sponsif te~rhadap ke~butuhan siswa, baik yang 

te~rkait de~ngan akade~mik maupun aspe~k e~mosional. Tingkat ke~waspadaan 

yang tinggi me~nunjukkan de~dikasi guru dalam me~njaga ke~nyamanan dan 

ke~amanan lingkungan be~lajar. 

Se~lain itu, dilihat dari e~tika be~ke~rja, guru di SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar 

se~lalu me~ne~rapkan e~tika ke~rja yang baik, se~pe~rti be~rpe~rilaku sopan, 

me~nghargai siswa dan re~kan ke~rja, se~rta be~ke~rja de~ngan inte~gritas. 

Ke~mudian, guru di SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar juga me~ne~rapkan sikap yang 

jujur dalam me~nilai pre~stasi siswa, be~rsikap adil dalam me~mbe~rikan 

pe~rhatian, dan me~nghindari tindakan yang dapat me~rugikan pihak lain. Guru 

yang me~miliki e~tika ke~rja yang baik akan se~lalu be~rusaha me~njaga nama baik 

profe~sinya dan me~mbe~rikan contoh yang positif ke~pada siswa, se~hingga 

te~rcipta budaya ke~rja yang profe~sional di se~kolah. Se~cara ke~se~luruhan, 

disiplin ke~rja guru di SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar sudah sangat baik yang 

te~ntunya akan me~njadi fondasi pe~nting dalam pe~ndidikan yang be~rkualitas. 

Se~tiap indikator disiplin, se~pe~rti ke~hadiran, ke~taatan te~rhadap pe~raturan dan 

standar ke~rja, ke~waspadaan, se~rta e~tika ke~rja dapat me~mbe~rikan kontribusi 
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yang signifikan te~rhadap suasana be~lajar yang positif dan pe~ncapaian 

pe~mbe~lajaran yang optimal. De~ngan disiplin ke~rja yang kuat, guru tidak 

hanya me~nciptakan lingkungan yang me~ndukung bagi siswa, te~tapi juga 

me~mpe~rkokoh profe~sionalisme~ dalam profe~si pe~ndidikan. 

Se~lain itu, faktor lain yang dapat me~mpe~ngaruhi ke~puasan ke~rja yaitu 

lingkungan ke~rja fisik. Lingkungan ke~rja me~rupakan ke~adaan di se~kitar are~a 

ke~rja baik se~cara fisik maupun non fisik yang mampu me~mbe~rikan se~buah 

ke~se~nangan, rasa nyaman, dan te~ntram saat be~ke~rja (Iroth e~t al., 2018). 

Te~rdapat 2 je~nis lingkungan ke~rja yaitu lingkungan ke~rja fisik yang 

me~rupakan ke~adaan yang dapat me~me~ngaruhi individu baik se~cara langsung 

ataupun tidak langsung di te~mpat ke~rja, dan lingkungan ke~rja non fisik yang 

me~rupakan kondisi yang be~rkaitan de~ngan hubungan ke~rja pe~gawai di te~mpat 

ke~rja (Astuti & Ive~rizkinawati, 2018). Dilihat dari lingkungan ke~rja fisik 

SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar se~be~narnya sudah cukup baik, dimana dari se~gi 

pe~ne~rangan, cahaya yang masuk ke~ ruangan cukup baik kare~na adanya 

ve~ntilasi, ke~mudian juga pe~mbe~rian lampu de~ngan watt yang be~sar se~hingga 

guru me~ndapat ke~se~lamatan dan ke~lancaran dalam be~ke~rja.  

Ke~mudian, ruang guru juga sudah difasilitasi de~ngan pe~mbe~rian ac, 

se~hingga guru yang se~dang me~lakukan ke~giatan di dalam ruangan tidak 

ke~panasan dan me~mbuat situasi dalam ruangan me~njadi tidak kondusif. Lalu, 

didalam ruangan juga dise~diakan be~be~rapa tanaman se~hingga sirkulasi udara 

te~tap te~rjaga yang akan me~mbe~rikan ke~se~jukan dan ke~se~garan pada jasmani. 

Walaupun le~tak SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar be~rada di de~kat jalan raya, namun 

suara bising dari se~pe~da motor, mobil maupun hal lainnya yang be~rasal dari 
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jalan tidak sampai ke~ dalam se~kolah, dimana hal ini akan me~mbuat para guru 

agar te~tap bisa focus pada pe~ke~rjaan yang se~dang dilakukan tanpa harus 

te~rganggu ole~h suara bising yang ditimbulkan dari jalan raya. Dilihat dari se~gi 

ke~amanan ke~rja, SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar juga te~lah me~ne~mpatkan be~be~rapa 

satpam dide~pan se~kolah untuk be~rjaga-jaga jika te~rjadi suatu hal yang se~rius 

didalam lingkungan se~kolah. 

Ke~puasan ke~rja me~njadi salah satu aspe~k yang tidak me~miliki tolok 

ukur mutlak kare~na se~tiap individu dalam organisasi te~ntunya me~miliki 

standar ke~puasan ke~rja yang tidak sama (be~rbe~da-be~da) yang dipe~ngaruhi 

ole~h ke~adaan dari masing-masing individu itu se~ndiri dan hanya dirasakan 

ole~h pribadi individu itu se~ndiri yang pada dasarnya me~miliki sifat tidak 

se~lalu sama de~ngan individu lainnya. Se~makin banyak aspe~k dalam pe~ke~rjaan 

yang se~suai de~ngan harapan pe~gawai maka hal ini akan me~nimbulkan 

ke~puasan ke~rja pe~gawai yang tinggi te~rhadap suatu organisasi atau instansi. 

Rasa puas yang didapat pe~gawai dari suatu organisasi atau instansi ini te~ntu 

akan be~rimplikasi te~rhadap pe~ke~rjaan yang dilakukan, dan akan 

me~me~ngaruhi pola pikir se~rta me~ningkatkan produktivitas dan se~mangat 

ke~rja pe~gawai pada organisasi atau instansi.  

Se~lain itu, ke~puasan ke~rja yang tinggi akan me~ningkatkan kualitas 

pe~ngajaran dan me~mbe~rikan dampak positif bagi siswa. Me~lalui dukungan 

yang te~pat, guru dapat me~rasa le~bih dihargai, le~bih te~rmotivasi untuk 

me~ningkatkan kompe~te~nsi, dan pada akhirnya me~mbe~rikan pe~ndidikan yang 

be~rkualitas bagi ge~ne~rasi me~ndatang. Be~rdasarkan pada uraian diatas, maka 

pe~ne~liti te~rtarik untuk me~lakukan pe~mbahasan le~bih me~ndalam de~ngan 
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me~lakukan pe~ne~litian de~ngan judul “Pe~ngaruh Disiplin Ke~rja dan 

Lingkungan Ke~rja Fisik te~rhadap Ke~puasan Ke~rja Guru SMA Ne~ge~ri 2 

De~npasar”. 

1.2 Ide~ntifikasi Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang yang te~lah diuraikan, maka dapat 

diide~ntifikasi pe~rmasalahan dalam pe~ne~litian ini adalah se~bagai be~rikut. 

1. Kurangnya ke~se~mpatan dalam me~mpe~role~h pe~ngalaman baru dan 

pe~ningkatan ke~mampuan se~lama be~ke~rja. Pe~ke~rjaan se~bagai se~orang 

guru tidak hanya me~ngajar di dalam ke~las te~tapi juga me~ncakup 

be~rbagai tugas administratif, se~pe~rti pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran, 

pe~nilaian, dan pe~laporan hasil be~lajar siswa. Be~ban ke~rja yang tinggi 

dan tanggung jawab yang be~ragam se~ring kali me~mbuat guru me~rasa 

te~rte~kan, yang dapat me~nye~babkan stre~s yang be~rdampak pada tingkat 

ke~puasan ke~rja. 

2. Adanya be~be~rapa guru yang me~rasa bahwa gaji yang me~re~ka te~rima 

tidak se~padan de~ngan be~ban ke~rja dan tanggung jawab yang me~re~ka 

e~mban kare~na ke~butuhan dan biaya hidup yang se~makin tinggi. 

Lambatnya pe~ncairan gaji, tunjangan, dan be~saran tunjangan antar 

dae~rah juga me~njadi faktor yang be~rdampak pada me~nurunnya tingkat 

ke~puasan ke~rja. 

3. Sulitnya me~ndapatkan promosi kare~na ke~te~rbatasan posisi yang 

dise~babkan kare~na guru harus me~nunjukan komitme~n, kine~rja, 

ke~mampuan yang baik, adanya krite~ria yang ke~tat, dan prose~s jabatan 

dianggap te~rlalu birokratis yang me~makan waktu lama. Se~lain itu, 
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be~be~rapa guru juga me~rasa bahwa siste~m promosi yang ada kurang 

transparan atau tidak adil, bahkan bagi te~naga kontrak pe~luang te~rse~but 

sangat te~rbatas atau bahkan tidak ada sama se~kali se~hingga me~mbuat 

me~re~ka me~rasa kurang dihargai atas de~dikasi dan kontribusi yang te~lah 

dibe~rikan. 

4. Adanya be~be~rapa guru yang kurang puas de~ngan pe~ngawasan yang 

dilakukan kare~na te~rbe~bani ole~h tuntutan administratif yang te~rlalu 

banyak. Se~dangkan bagi te~naga kontrak, pe~ngawasan biasanya kurang 

inte~nsif dilakukan se~hingga me~nye~babkan ke~tidakje~lasan tanggung 

jawab dan e~kspe~ktasi kine~rja dari atasan langsung. 

5. Hubungan de~ngan re~kan ke~rja sudah baik kare~na adanya kolaborasi dan 

dukungan antara re~kan ke~rja satu de~ngan yang lainnya. Walaupun 

me~mang tidak dapat dipungkiri bahwa masih te~rdapat konflik-konflik 

ke~cil diantara re~kan yang satu de~ngan yang lainnya me~nge~nai 

pe~rsaingan dalam hal ke~naikan pangkat atau tunjangan. Se~dangkan bagi 

te~naga kontrak, me~re~ka se~ring me~rasa te~risolasi kare~na pe~rbe~daan 

status yang dapat me~nciptakan jarak sosial antar re~kan satu de~ngan 

yang lainnya. 

1.3 Pe~mbatasan Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang dan ide~ntifikasi pe~rmasalahan yang 

dipaparkan diatas, maka pe~ne~liti me~mbatasi masalah hanya me~nge~nai disiplin 

ke~rja dan lingkungan ke~rja fisik, te~rhadap ke~puasan ke~rja guru. 

 

1.4 Rumusan Masalah 
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Be~rdasarkan latar be~lakang yang te~lah dipaparkan, be~rikut rumusan 

masalah yang akan dipe~cahkan adalah se~bagai be~rikut. 

1. Apakah disiplin ke~rja dan lingkungan ke~rja fisik se~cara simultan 

be~rpe~ngaruh te~rhadap ke~puasan ke~rja guru di SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar?  

2. Apakah disiplin ke~rja be~rpe~ngaruh te~rhadap ke~puasan ke~rja guru di 

SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar?  

3. Apakah lingkungan ke~rja fisik be~rpe~ngaruh te~rhadap ke~puasan ke~rja 

guru di SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar? 

1.5 Tujuan Pe~ne~litian 

Be~rdasarkan rumusan masalah yang te~lah dipaparkan, be~rikut tujuan 

dibuatnya makalah ini adalah se~bagai be~rikut. 

1. Untuk me~nge~tahui pe~ngaruh disiplin ke~rja dan lingkungan ke~rja fisik 

se~cara simultan te~rhadap ke~puasan ke~rja guru di SMA Ne~ge~ri 2 

De~npasar. 

2. Untuk me~nge~tahui pe~ngaruh disiplin ke~rja te~rhadap ke~puasan ke~rja 

guru di SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar. 

3. Untuk me~nge~tahui pe~ngaruh lingkungan ke~rja fisik te~rhadap ke~puasan 

ke~rja guru di SMA Ne~ge~ri 2 De~npasar. 

1.6 Manfaat Hasil Pe~ne~litian 

Be~rdasarkan rumusan masalah yang te~lah dipaparkan, be~rikut manfaat 

dibuatnya pe~ne~litian ini adalah se~bagai be~rikut. 

 

1. Manfaat bagi pe~nulis 
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Hasil dari pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~mbe~rikan manfaat 

be~rupa tambahan pe~nge~tahuan dan wawasan ke~pada pe~nulis be~rkaitan 

de~ngan masalah yang di te~liti dan me~mbandingkan te~ori de~ngan 

prakte~k yang be~rada dalam ruang lingkup organisasi atau instansi 

me~nge~nai pe~ngaruh disiplin ke~rja dan lingkungan ke~rja fisik te~rhadap 

ke~puasan ke~rja guru. 

2. Manfaat bagi akade~mik 

Hasil pe~ne~litian diharapkan dapat me~nambah informasi dan 

re~fe~re~nsi bacaan, se~hingga me~ningkatkan pe~nge~tahuan pe~mbaca 

me~nge~nai manaje~me~n sumbe~r daya manusia, khususnya yang te~rkait 

de~ngan disiplin ke~rja, lingkungan ke~rja fisik, dan ke~puasan ke~rja guru. 

3. Manfaat bagi organisasi 

Hasil pe~ne~litian diharapkan dapat me~mbe~ri masukan atau 

pe~rtimbangan ke~pada organisasi atau instansi te~rkait de~ngan disiplin 

ke~rja, lingkungan ke~rja fisik, dan ke~puasan ke~rja guru. 


